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     Penelitian ini dilatar belakangi Potensi zakat perkebunan sawit di 
kecamatan Negeri Besar yang mencapai > Rp.250.000.000., /Tahun. 
Namun petani sawit masih belum melaksanakan kewajibannya 
membayar zakat perkebunan sawit, hal ini dibenarkan oleh bapak 
Muslim, selaku amil zakat/tokoh agama di salah satu desa 
dikecamatan negeri besar menyatakan bahwa hanya beberapa orang 
saja yang membayar zakat maal (perkebunan sawit) kepadanya.   
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), dengan 
pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif analisis. Sumber data 
yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung. Populasi 
yang menjadi objek penelitian adalah Petani Sawit di Kecamatan 
Ngegeri yang berjumlah 270 petani sawit, dan 340 mustahik 
sedangkan teknik sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling 
sehingga diperolah 61 responden yang jumlahnya dibagi dalam 
jumlah, 40 responden untuk Petani Sawit dan 21 responden untuk 
Mustahik kecamatan Negeri Besar 
Perilaku muzakki dalam membayar zakat di kecamatn Negeri Besar 
Kabupaten Way Kanan belum  terlaksana  dengan  baik.  Karena   
masyarakat belum menunaikan kewajiban-Nya sebagai muzakki yg  
wajib membayarkan zakat-Nya. Pendistribusian  zakat  di  kecamatan  
Negeri  Besar  belum  mencapai  hasil  yang  optimal.  Hal  ini  
dikarena  masih  banyak-Nya  masyarakat  yang  belum  menunakain  
kewajiban  nya  dalam  membayar  zakat  secara  teratur.  Namun  
distribusi  zakat  sudah  mulai  meningkatnya  dibandingkan  dengan  
tahun-tahun  sebelum-Nya.Dampak  dari  pembayaran  zakat  untuk  
kesejahteraan  rakyat  dapat  dirasakan  oleh  mustahik  karena  zakat 
yang  diterima  bisa  langsung  dipergunakan  untuk  kebutuhan  
sehari-hari  oleh  mustahik 
 








     This research is motivated by the potential zakat of oil palm 
plantations in the district of Negeri Besar which reaches > Rp. 
250,000,000., / year. However, oil palm farmers still have not carried 
out their obligations to pay zakat on oil palm plantations, this is 
justified by Mr. Muslim, as an amil zakat/religious figure in one 
village in the big state district stated that only a few people pay zakat 
maal (palm plantations) to him. 
     This research includes field research (Field Research), with a 
qualitative approach and descriptive analysis. Sources of data used are 
primary data and secondary data. Data collection was done by 
interview and direct observation. The population that became the 
object of the study were oil palm farmers in Ngegeri sub-district, 
which amounted to 270 oil palm farmers, and 340 mustahik, while the 
sample technique used was purposive sampling so that 61 respondents 
were obtained whose numbers were divided into numbers, 40 
respondents for oil palm farmers and 21 respondents for mustahik in 
Negeri sub-district. Big 
     The behavior of muzakki in paying zakat in the district of Negeri 
Besar, Way Kanan Regency has not been implemented properly. 
Because people have not fulfilled their obligations as muzakki who 
are obliged to pay their zakat. The distribution of zakat in the district 
of Negeri Besar has not yet achieved optimal results. This is because 
there are still many people who have not fulfilled their obligations in 
paying zakat regularly. However, the distribution of zakat has begun 
to increase compared to previous years. The impact of paying zakat 
for the welfare of the people can be felt by mustahik because the zakat 
received can be directly used for daily needs by mustahik. 
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                    
Artinya: “Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku” 
 
                              
                       
Artinya : 1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 3. dan 
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
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1. LAMPIRAN : 1 DATA RESPONDEN 






BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
 Penegasan  Judul A.
Sebagai  ikerangka  iawal  iguna  imendapatkan  igambaran  jelas  dan  
memudahkan  dalam  memahami  skripsi  ini,  maka  perlu  adanya  uraian  
terhadap  penegasan  arti  dan  makna  dari  beberapa  istilah  yang  terkait  
dengan  tujuan  skripsi  ini.  Dengan  penegasan  tersebut,  diharapkan  
tidak  akan  terjadi  kesalah  pahaman  pembaca  terhadap  pemakaian  
judul  dari  beberapa  istilah  yang  digunakan,  disamping  itu  langkah  ini   
merupakan  proses  permasalahan  yang  akan  dibahas. 
Adapun  skripsi  ini  berjudul  :  “DAMPAK  PERILAKU  
MUZAKKI  DALAM  KEWAJIBAN  MEMBAYAR  ZAKAT  
MAAL  UNTUK  KESEJAHTERAAN  (Studi  Pada  Petani  
Sawit  Kecamatan  Negeri  Besar  Kabupaten  Way  Kanan)”.  
Perlu  di  perhatikan  bahwa,  disini  penulis  menegaskan    kesejahteraan  
yang  dimaksud  oleh  peneliti  disini  ialah  kesejahteraan  dari  mustahik  
setelah  mendapatkan  zakat  dari  muzakki,  baik  itu  zakat  secara  
langsung  oleh  muzakki  maupun  tidak  langsung.  Disini  perlu  juga  
penulis    menguraikan  pengertian  dari  istilah-istilah  judul  tersebut  
sebagai  berikut  : 
1. Analisis 
Analisis  adalah  suatu  peristiwa  atau  perbuatan  untuk  
mendapat  faktor  yang  tepat  atau  penguraian  pokok  permasalahan  
atas  bagian-bagian  itu  untuk  mendapat  pengertian  yang  tepat  
dengan  pemahaman  secara  menyeluruh.
1
 
2. Perilaku  Muzakki 
Perilaku  muzakki  merupakan  serangkaian  proses  yang  
melibatkan  tindakan-tindakan  tentang  bagaimana  individu  
sebagai  wajib  zakat  memilih,  menilai,  menggunakan  atau  tidak  
                                                     
1Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah,  Gramedia Pustaka 




menggunakan  barang,  jasa,pengalaman  atau  ide  untuk  
imemenuhi  ikewajibannya  idalam  iproses  ipengumpulan,  
ipengelolaan,  idan  ipenyaluran  izakat.2  i 
3. Kewajiban 
Kewajiban  berasal  dari  kata  wajib  yang  artinya  segala  
perbuatan  yang  diberi  pahala  jika  mengerjakannya  dan  diberi  
siksa  apabila  meninggalkannya
3
  Wajib  dengan  mendapat  
imbuhan  ke  dan  an  (Kewajiban)  artinya  sesuatu  yang  harus  
dilaksanakan  atau  segala  sesuatu  yang  menjadi  tugas  manusia.  
Dan  disini  kewajiban  yang  dimaksud  adalah  kewajiban  
pelaksanaan  membayar  zakat.  
4. Zakat   Maal 
Zakat  ditinjau  dari  bahasa,  kata  zakat  merupakan  kata  dasar  
(masdar)  dari  kata  zakat  yang  berarti  berkah,  tumbuh,  bersih,  dan  
baik.  zakat  adalah  kewajiban  sosial  agama  seseorang  yang  
bersifat  wajib  atau  pajak  kekayaan  dari  yang  diperintahkan  Allah  
harus  ditarik  dari  orang-orang  kaya  untuk  diberikan  kepada  orang  
yang  wajib  menerima  zakat.
4
 
Sedangkan  zakat  Maal  Artinya,  Harta  kekayaan  yang  wajib  
dikeluarkan  oleh  seseorang  dari  harta  untuk  diserahkan  kepada  
orang-orang  yang  berhak  menerima  zakat.  Dalam  hal  ini  zakat  




Definisi  kesejahteraan  dalam  konsep  dunia  modern  adalah  
sebuah  kondisi  dimana  seorang  dapat  memenuhi  kebutuhan  
pokok,  baik  itu  kebutuhan  akan  makanan,  pakaian,  tempat   
tinggal,  air  minum  yang  bersih  serta  kesempatan  untuk  
                                                     
2Yevis Merti Usman, Studi Fenomenalogis Perilaku Muzaki, Bandung: 
Fakultas FEB UNPAD, hlm.8 
3Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushil Fiqh, Rajawali Pers,  Jakarta, 2011, 
hlm. 44   
4D.R Yusuf Qardawi, Hukum zakat, Litera Antarnusa, Jakarta ,1986,  hlm. 
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melanjutkan  pendidikan  dan  memiliki  pekerjaan  yang  memadai  
yang  dapat  menunjang  kualitas  hidupnya  sehingga  memiliki  
status  sosial  yang  mengantarkan  pada  status  sosial  yang  sama  
terhadap  warga  lainnya.
6
   
 
 Latar  Belakang B.
Zakat  merupakan  ibadah  yang  memiliki  akar  historis  yang  cukup  
panjang,  seperti  juga   ibadah  shalat.  Kalau  shalat   merupakan   ibadah   
ruhiyah,maka  zakat  adalah   ibadah   harta  dan  sosial  yang  memiliki   
posisi  sangat  penting,  strategis,  dan  menentukan,  baik  yang  dilihat  
dari  sisi  ajaran  Islam  maupun  dari  sisi  pembangunan  kesejahteraan  
umat.  Dengan  kata  lain,  zakat  disamping  memiliki  dimensi  spiritual  
juga  memiliki  dimensi  sosial  ekonomi.Dengan  demikian,  bagi  setiap  
muslim  yang  telah  menunaikan  zakat,  tidak  hanya  beribadah  untuk  
dirinya  sendiri  tetapi  juga  berupaya  untuk  meningkatkan  
kesejahteraan  sesamanya,  dimana  pengeluaran  zakat  dibebankan  
atas  harta  atau  kekayaan  seorang  muslim  sehingga  zakat  memiliki   
tujuan  sangat  mulia.
7
 
Zakat  adalah  salah  satu  sektor  penting  dalam  Islam  yang  bercorak  
kan  sosoal-ekonomi  dari  lima  rukun  islam.  Sebagai  rukun  Islam  ke  
empat,  zakat  wajib  dibayarkan  oleh  setiap  Muslim  yang  memenuhi  
syarat  (muzakki)  untuk  menyucikan    hartanya  dengan  cara  
menyalurkan  zakatnya  kepada  mustahiq  (penerima  zakat).  
Sebagaimana  Allah  berfirman  dalam  QS.  Al-Baqarah  ayat  110 
                      
                    
                                                     
6 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan pembangunan ekonomi, Jakarta : Gema 
Insani Press, 2005, hlm 24  
7 Deni Riana, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 
Muzzaki Dalam Membayar Zakat”,(Skripsi program Sarjana Ilmu Keuangan Islam, 




Artinya:  “Dan  Dirikanlah   shalat   dan   tunaikanlah   zakat.  dan  
kebaikan  apa  saja  yang  kamu  usahakan  bagi  dirimu,  
tentu  kamu  akan  mendapat  pahala  nya  pada  sisi  Allah.  




  Secara  arti  kata  zakat  berasal  dari  bahasa  arab  dari  akar  kata  zaka  
mengandung  beberapa  arti  seperti  membersihkan,  bertumbuh  dan  
berkah.  Yang  sering  terjadi  dan  banyak  ditemukan  dalam  Al-Qur‟an  
dengan  arti  membersihkan.
9
 
                                   
                         
Artinya:  ”Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  
zakat  itu  kamu  membersihkan  dan  mensucikan  mereka  
dan  mendoalah  untuk  mereka.  Sesungguhnya  doa  
kamu  itu  (menjadi)  ketenteraman  jiwa  bagi  mereka.  
dan  Allah  Maha  mendengar  lagi  Maha  
mengetahui.(QS.  At-Taubah:  103)
10
 
Maksudnya  zakat  itu  membersihkan  mereka  dari  kekikiran  dan  
cinta  yang  berlebih-lebihan  kepada  harta  benda.  zakat  itu  
menyuburkan  sifat-sifat  kebaikan  dalam  hati  mereka  dan  
memperkembangkan  harta  benda  mereka. 
Zakat  menurut  istilah,  yaitu  memberikan  bagian  yang  khusus  
dari  harta  yang  khusus,  dan  sebagiannya  pada  waktu  yang  khusus  
kepada  mustahiknya.  Maka  ketika  ayat  Al-Qur‟an  atau  hadits  
menggunakan  kata  zakat  yang  kaitannya  dengan  pengeluaran  
harta,  maksudnya  hanya  satu  dan  tidak  ada  yang    lainnya,  yaitu  
                                                     
8 Muhammad Nasib Ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir Jilid 3 (Jakarta : 
Gema Insani 2000), hal  
9Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Piqih, Kencana, Bogor, 2003, h. 37  
10 Muhammad Nasib Ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir Jilid 1 (Jakarta : 




zakat  dengan  takrif  tersebut.  Akan  tetapi  jika  dikaitkan  jiwa,  maka   
artinya  kesucian  jiwa.
11
 
Zakat  ini  tidak  hanya  berfungsi  untuk  menolong  perekonomian  
mustahiq,  tetapi  juga  dapat  menjadi  instrumen  penyeimbang  dalam  
sektor  ekonomi  nasional  dalam  jangka  panjang,  tujuan  utama  zakat   
adalah  mentransformasi  para  mustahiq    menjadi  muzakki.  Hal  ini  
menunjukkan  bahwa  zakat  sangat  berpotensi  untuk  mengatasi  
kesenjangan  ekonomi  dan  kemiskinan  di  suatu  negara. 
Kewajiban  zakat  dalam  Islam    memiliki  makna  yang  sangat  
fundamental,  selain  berkaitan  erat  dengan  aspek-aspek  ketuhanan,  
juga  berkaitan  erat  dengan  masalah  ekonomi  dan  sosial.  Terkait  
dengan  aspek  ketuhanan  (hablunminallah)  banyak  ayat  ayat  al-
Quran  yang  menyebutkan  masalah  zakat,  termasuk  diantaranya  
QS.  Al-Baqarah  ayat  43  yang  menyandingkan  kewajiban    zakat  
dengan  kewajiban  shalat  secara  bersamaan 
                     
Artinya:                         “Dan  Dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat  dan  ruku'lah  
beserta  orang-orang  yang  
ruku”
12 
Kesadaran  imembayar  izakat  isesuai  idengan  iketentuan  
isyariat  imerupakan  ibentuk  idan  perwujudan  kepatuhan  
seorang  Muslim  terhadap  syariat  Islam.  Dalam  
perekonomian  Islam,  zakat  berperan  sebagai  instrumen  
fiskal  yang  diyakini  dapat  membantu  mengentaskan  
kemiskinan  baik  isecara  ilangsung  imaupun  itidak  ilangsung.  
iSelain  i tu  itingkat  ikesadaran  imasyarakat  idalam  imembayar  
izakat  imerupakan  ifaktor  ipenting  idalam  ipeningkatan  iekonomi  
imasyarakat. 
                                                     
11Wawan Sofwan shalehudin, Risalah zakat, infak, dan sedekah., Tafakur, 
Bandung, 2011, h. 18  
12 Muhammad Nasib Ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir Jilid 3 (Jakarta : 




Salah  satu  jenis  zakat  yang  menerut  tuntunan  syariat  dapat  
dimanfaatkan  sebagai  instrumen  dalam  membangun  
perekonomian  adalah  zakat  maal  (harta).  Walaupun  disadari  
bahwa  potensi  zakat  cukup  besar  namun  pada  sisi  lain,umat  islam  
tepatnya  di  kecamatan  negeri  besar  masih  belum  memahami  dan  
menyadari  secara  baik  sebagai  kewajiban,  khususnya  bagi  mereka  
(pemilik  harta)  yang  telah  memenuhi  persyaratan  syari  (nisab  dah  
haul)  sebagai  wajib  wajib  zakat  (muzakki). 
Potensi  zakat  perkebunan  sawit  di  kecamatan  Negeri  Besar  bisa  
mencapai  >  Rp.250.000.000.,
13
  /Tahun.  Namun  petani  sawit  masih  
belum  melaksanakan  kewajibannya  membayar  zakat  perkebunan  
sawit, yang mana susai dengan data pembayaran zakat yang 
dilaporkan oleh pengurus masjid masing-masing kampung.  
  hal  ini  dibenarkan  oleh  bapak  Muslim,  selaku  amil  zakat/tokoh  
agama  di  salah  satu  desa  dikecamatan  negeri  besar  menyatakan  
bahwa  hanya  beberapa  orang  saja  yang  membayar  zakat  maal  
(perkebunan  sawit)  kepadanya.    Padahal  sudah  banyak  petani  sawit  
yang  sudah  memenuhi  syarat-syarat  sebagai  Muzakki.
14
 
Permasalah      yang  besar  adalah  adanya  kesenjangan  antara  
potensi  zakat  perkebunan  sawit  dan  realisasinya  terhadap  
kesadaran  masyarakat  untuk  membayar  nya.  Saat  ini  masih  banyak  
masyarakat  yang  belum  melaksanakan  zakat  perkebunan  sawit  
yang  merupakan  objek  zakat.  Hal  ini  tidak  terlepas  dari  pelaku  
muzakki  itu  sendiri  dalam  membayar  zakat dan peran pemerintah 
dalam mensosialisaikan zakat perkebunan kepada masyarakat. 
Sedang zakat  itu  membersihkan  mereka  dari  kekikiran  dan  cinta  
yang  berlebih-lebihan  kepada  harta  benda.  zakat  itu  menyuburkan  
sifat-sifat  kebaikan  dalam  hati  mereka  dan  memperkembangkan   
harta  benda  mereka.sebagaimana firman Allah., 
                                                     
13 Wawancara dengan, Syaiful, penyuluh agama Negeri Besar. Jum‟at 12 
februari 09:00 
14 Wawancara dengan, Muslim, tokoh Agama kampung Tiuh Baru, 





                                   
                          
Artinya: ”Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  
zakat  itu  kamu  membersihkan   dan  mensucikan  mereka  dan  
mendoalah  untuk  mereka.  Sesungguhnya    doa  kamu  itu   (menjadi)  
ketenteraman  jiwa  bagi  mereka.  dan  Allah Maha  mendengar  lagi  
Maha    mengetahui.(QS.  At-Taubah:  103) 
Dengan  dilatar  belakangi  oleh  hal-hal  diatas,  maka  peneliti  
melakukan  kajian  untuk  mengetahui  perilaku  muzakki  dalam  
kewajiban  membayar  zakat  maal  untuk  kesejahteraan,  penelitian  
ini  tidak  hanya  mencari  alasan  yang  berkaitan  dengan  aspek  
keagamaan  seseorang  yang  membayar  zakat,  akan  tetapi  untuk  
mengetahui  alasan  yang  lebih  mendasar  seseorang  untuk  
membayar  zakat.   
 
 Fokus  dan  Sub-Fokus  Penelitian C.
1. Fokus  Penelitian,  
          Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  dibahas  di  atas  
maka  fokus  penelitian  ini  adalah  tentang  dampak  perilaku  
muzakki  dalam  membayar  zakat  untuk  kesejahteraa mustahik. 
2. Sub  Fokus  Peneltian,  Sedangkan  sub  fokus  penelitian  ini  adalah  
tentang  Bagaimana  Perilaku  Muzakki  menunaikan    kewajiban    
zakat,  Distribusi  zakat  di  kecamatan  Negeri  Besar?  dan  dampak  
zakat  untuk  kesejahteraan  mustahik  di  Kecamatan  Negeri  Besar. 
 
 Rumusan  Masalah D.
Berdasarkan  uraian  yang  telah  penulis  kemukakan  dalam  latar  





1. Bagaimana  perilaku  muzakki  dalam  Menunaikan  kewajiban  
membayar  zakat  perkebunan  sawit  di  kecamatan  Negeri  Besar.? 
2. Bagaimana  Distribusi  zakat  di  kecamatan  Negeri  Besar? 
3. Bagaimana  Dampak perilaku muzakki dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi  mustahik  di  kecamatan  Negeri  Besar. 
 
 Tujuan  Penelitian  E.
Tujuan  penelitian  merupakan  sesuatu  yang  hendak  dicapai  oleh  
penulis  dalam  suatu  penelitian,  adapun  tujuan  penelitian  ini  adalah: 
1. Untuk  mengetahui  bagaimana  perilaku  muzakki  dalam  
membayar  zakat  perkebunan  sawit  di  Kecamatan  Negeri  Besar. 
2. Untuk  mengetahui  bagaimana  Distribusi  zakat  di  kecamatan  
Negeri  Besar? 
3. Untuk  mengetahui  bagaimana  dampak  perilaku  muzakki  dalam  
membayar  zakat  perkebunan  sawit  terhadap  kesejahteraan  
mustahik  di  Kecamatan  Negeri  Besar.  
 
 Manfaat  Penelitian F.
Dari  setiap  penelitian  tentunya  akan  diperoleh  hasil  yang  
diharapkan  yang  dapat  memberi  manfaat  bagi  peneliti  maupun  pihak  
lainnya  yang  membutuhkan.  Adapun  manfaat  dari  penelitian  ini  
adalah  : 
1. Untuk  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  bagi  peneliti  
mengenai  zakat  (maal)  perkebunan  sawit.  Serta  membuktikan  
kesesuaian  antara  teori  yang  ada  dengan  praktik  yang  
sesungguhnya  terjadi. 
2. Penelitian  ini  akan  memberikan  sumbangan  yang  berarti  dalam  
rangka  meningkatkan  kesadaran  para  muzakki  untuk  
menunaikan  zakat  perkebunan  sawit. 
3. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  kepada  
para  akademisi  dalam  mengaplikasikan  teori-teori  yang  





 Kajian  Penelitian  Terdahulu  yang  Relevan G.
1. Penelitian  dengan judul “Perilaku muzakki dalam membayar 
zakat maal”,  Gamsir Bachmid,
15
 Salim,  Armanu, Djumahir. 
P ini  bertujuan  untuk  Mengungkap  dan  memaknai  keyakinan  
muzakki  terhadap  kewajiban  membayar  zakat  maal,mengetahui  
dan  memaknai  perilaku  muzakki  dalam  menunaikan  kewajiban  
membayar  zakat  maal,dan  memaknai  fenomena  yang  dirasakan  
oleh  muzakki  sebagai  balasan  atau  dampak  ketaatan  membayar   
zakat.  Metode  analisis  menggunakan  pendekatan  kualitatif,  
dengan  metode  analisis  fenomenologi  Schultz.  Dengan  
pendekatan  ini  maka  fenomena  diberi  ruang  seluas-luasnya  
untuk  menceritakan  dirinya  sendiri,  melalui  pisau  analisis  
because  of  motives  dan  order  to  motives.  Berdasarkan  fenomena  
dan  pemaknaannya,  maka  dikemukakan  proposisi  mayor   
sebagai  berikut: 
a. nilai-nilai  yang  ingin  diwujudkan  oleh  muzaki  dalam  
membayar  zakat  maal  adalah  nilai-nilai  spiritual,  nilai  
ekonomi,  nilai  humanistis,  dan  nilai  moral/psikologis. 
b. memperluas  kemanfaatan  (maslahat)  zakat  adalah  tujuan  
utama  dari  perilaku  muzakki  dan  ditentukan  oleh  
keberadaan  lembaga  pengelola  zakat  yang  masih  
dipercaya. 
c. zakat  yang  ditunaikan  secara  konsisten  adalah  strategi  
alternatif  untuk  mengembangkan  harta,  memelihara  
kesehatan,  menjaga  keamanan,  dan  mewujudkan  
keturunan  yang  cerdas. 
2. Penelitian  ini  berupa   tesis  yang  membahas  tentang  ”motivasi  
muzakki  membayar  zakat  ke  lembaga  zakat  di  Kabupaten  Bone”, 
Rusti Rahayu.  Untuk  memperoleh  data  mengenai  hal  itu,  penulis  
menggunakan  metode  riset  lapangan  dan  riset  literatur  dengan  
melakukan  observasi,  penyebaran  angket,  dan  dokumentasi  
                                                     
15 Gamsir Bachmid, Salim, U., Armanu, Djumahir. Perilaku Muzaki dalam 
Membayar Zakat Mal. Jurnal Aplikasi Manajemen Vol.10. 2012. Online: 




kemudian  dilakukan  pengolahan  data  dengan  pendekatan  
kuantitatif  dan  metode  analisis  yang  digunakan  adalah  deskriptif  
persentase,  uji  prasyarat  regresi,  uji  regresi,  dan  uji  hipotesis  
untuk  mendeskripsikan  penelitian.  Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahwa  variabel-variabel  yang  berpengaruh  di  
antara  sembilan  variable  yang  digunakan  terhadap  motivasi  
muzakki  untuk  membayar  zakat  ke  lembaga  zakat  adalah  
Pengetahuan,  Keyakinan,  Keluarga,  Momen  Bulan  Ramadhan,   
Akuntabilitas,  Aksesibilitas,  dan  Popularitas.  Hasil  akhir  
menunjukkan  bahwa  kesembilan  variabel  tersebut  mampu  




3. Penelitian    ini    bertujuan    untuk    menganalisa    secara    mendalam    
tentang  “Model perhitungan    zakat    pertanian  Studi di  
Kecamatan    Kuta    Makmur    Aceh  Utara” Ainiah  Abdullah.         
faktor-faktor      yang      melatar  belakangi      masyarakat      memilih      
model  perhitungan  tersebut.      Penelitian      ini      merupakan       
penelitian      lapangan      (field research)    berupa    kualitatif    
deskriptif-induktif.    Data    primer    diperoleh    melalui  wawancara    
sedangkan    data    sekunder    diperoleh    melalui    kajian    literatur.    
Hasil  penelitian    menunjukkan    bahwa    model    perhitungan    zakat    
di    Kecamatan    Kuta  Makmur  Aceh  Utara  sangat  kental  dengan  
Syafiiyah  serta  enggan  digeser  dengan  pendapat  lain  dan    fatwa    
kontemporer    meski    kondisi    dan    situasi    menuntut    hal  tersebut,    
seperti  model    perhitungan  nishâb  yang    tidak    
mempertimbangkan    biaya  operasional    sama    sekali.    Jika    belum    
mencapai  nishâb,hasil    panen    pertama  digabungkan    dengan    
hasil    panen    selanjutnya      yang    masih    dalam    satu    tahun  Hijriyah  
agar      mencapai  nishâb.Pemilihan      model      ini      dilatar  belakangi       
oleh  beberapa    faktor    diantaranya    faktor  teologis,    faktor    
psikologis,    faktor    pendidikan  dan  faktor  sosial  budaya
17
 
                                                     
16 Rusti Rahayu, Motivasi  Muzakki  Membayar  Zakat  ke  Lembaga  Zakat  
Di  Kabupaten  bone, Tesis Program pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 
Yagyakarta,2015 
17  Ainiah Abdullah, Model perhitungan  zakat  pertanian  Studi di 




4. Penelitian  ini  merupakan  kajian  lapangan  yang  berusaha  untuk  
melihat   
18
“Pemahaman Masyarakat Untuk Membayar Zakat 
Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Air Hitan 
Kecamatan Pujud Kabupaten Rakon Hilir”,   Ade Irawan. 
sejauh  mana  pemahaman  pemilik  kebun  kelapa  sawit  dan  Faktor-
faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi  pemahaman  petani  kelapa  
sawit  terhadap  zakat  perkebunan  di  Desa  Air  Hitam  Kecamatan  
Pujud  Kabupaten  Rokan  Hilir.  Dalam  proses  pengumpulan  data  
pada  penelitian  ini  penulis  menggunakan  teknik  observasi,  
wawancara,  studi  kepustakaan  dan  dokumentasi  dari  Desa  
setempat.  Setelah  data  dapat  dikumpulkan  dan  disusun  secara  
sistematis  maka  langkah  penulis  selanjutnya  menganalisa  data  
tersebut  dan  kemudian  data-data  yang  telah  diolah  akan  
dipaparkan  dalam  bentuk  kata-kata  sehingga  teknik  ini  disebut  
dengan  istilah  Deskriptif  Kualitatif.  Hasil  penelitian  adalah  
Dalam  Pemahaman  Masyarakat  Dalam  Pembayaran  Zakat  Hasil  
Perkebunan  Kelapa  Sawit  Di  Desa  Air  Hitam  Kecamatan  Pujud  
Kabupaten  Rokan  Hilir,  masih  banyak  masyarakat 
5. Sedangkan  disini  penulis  membuat  Penelitian  ini  merupakan  
penielitian  lapangan  Untuk  mengetahui  bagaimana  perilaku  
muzakki  dalam  membayar  zakat  perkebunan    sawit  di  Kecamatan   
Negeri  Besar.?  Untuk  mengetahui  bagaimana  faktor  yang  
mempengaruhi  muzakki  dalam  membayar  zakat  di  kecamatan  
Negeri  Besar?  Setra  Untuk  mengetahui  bagaimana  dampak  
perilaku  muzakki  dalam  membayar  zakat  perkebunan  sawit  
terhadap  kesejahteraan  mustahik  di  Kecamatan  Negeri  Besar.? 
 
 Metode  Penelitian H.
Secara  umum  metode  penelitian  diartikan  sebagai  cara  ilmiah  
untuk  mendapatkan  data  dengan  tujuan  dan  kegunaan  
                                                     
18 Ade Irawan, Pemahaman Masyarakat Untuk Membayar Zakat Hasil 
Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Air Hitan Kecamatan Pujud Kabupaten Rakon 






Untuk  menerapkan  suatu  teori  terhadap  suatu  
permasalahan  memerlukan  metode  khusus  yang  dianggap  relevan  
dan  membantu  memecahkan   permasalahan.
20
 
Secara  garis  besar  metode  penelitian  ada  dua  jenis  yaitu  Metode  
Kualitatif  dan  Metode  Kuantitatif.  Metode  yang  digunakan  pada  
penelitian  ini  adalah  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif.  
Menurut  Bodgan  dan  Tailor  “metodologi  kualitatif  adalah  
prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskripsi  berupa  kata-
kata  tertulis    atau  lisan  dari  orang-orang  dan  perilaku  dapat  diamati.  




Sedangkan  menurut   Nawawi  pendekatan  kualitatif  dapat  
diartikan  sebagai  rangkaian  atau  proses  menjaring  informasi,  dari  
kondisi  sewajarnya  dalam  kehidupan  suatu  obyek,  dihubungkan   
dengan  pemecahan  suatu  masalah  baik  dari  sudut  pandang  teoritis  
maupun  praktis.  Penelitian  kualitatif  dimulai  dengan  mengumpulkan   
informasi-informasi  dalam  situasi  sewajarnya,  untuk  dirumuskan  
menjadi  generelasi  yang  dapat  diterima  oleh  akal  sehat  manusia.
22
  
Oleh  karna  itu  ,  pendekatan  kualitatif  ini  dipilih  oleh  penulis  
berdasarkan  tujuan  penelitian  yang  ingin  mendapatkan  gambaran  
proses  implementasi  Pembayaran  Zakat  Maal  (Hasil  perkebunan  
sawit)  oleh  Muzakki  untuk   kesejahteraan  Mustahiq  dikecamatan  
Negeri  Besar  Kabupaten  Way  Kanan  Lampung.  Dimana  untuk  
mendapatkan  hasil  dari  penelitian  ini,  penulis  mendapatkan  data-data  
yang  diperlukan  melalui  instansi  setempat  (Kantor  Kecamatan  dan  
KUA  Kecamatan  Negeri  Besar). 
Selain  itu,  peneliti  melakukan  penelitian  dengan  menguraikan  
fakta-fakta  yang  terjadi  secara  alamiah  dengan  mengambarkan  nya  
                                                     
  19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, cet. 
Ke-22 Agustus 2015, cet. Ke-23 Maret 2016), h.3 
  20Suharsimi Arikunto, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Bina Aksara, 
2006) h. 112 
  21 Lexy.J.Moleong, Metodelogi penelitian kualitatif, (Bandung Remaja 
Rosda Karya, 1991), h. 3  
22 Nawawi Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah 




dengan   kegiatan  yang  dilakukan,  dimana  pengumpulan  data  dan  
informasi  secara  intensif  disertai  analisa  dan  pengujian  kembali  atas  
semua  yang  telah  dikumpulkan. 
1. Jenis  dan  Sifat  Penelitian 
a. Jenis  Penelitian 
Penelitian  ini  termasuk  penelitian  lapangan  (Field  
Research).  yaitu  : 
“  Suatu  penelitian  yang  dilakukan  secara  sistematis  dengan  
meangangkat  data  yang  ada  dilapangan”.
23
    
b. Sifat  Penelitian 
          Dilihat  dari  jenis  penelitian,  maka  penelitian  ini  bersifat  
deskriptif.  Pada  jenis  deskriptif,  data  yang  dikumpulkan  
berupa  kata-kata,  gambar,  dan  bahkan  angka.  dengan  
demikian,  laporan  penelitian  akan  diberi  kutipan-kutipan  data  
untuk  memberikan  gambaran  penyajian  laporan  tersebut.  




Penelitian  bersifat  deskriptif  yaitu  untuk  membuat  
deskripsi  atau  gambaran  atau  lukisan  secara  sistematis,  
faktual  dan  akurat  mengenai  fakta-fakta,  sifat-sifat  serta  
hubungan  antara  fenomena  yang  diselidiki.
25
 
Menurut  Irawan  Suheartono,  Penelitian  yang  bersifat  
deskriptif,  ialah  penelitian  yang  menggambarkan  
karakteristik  suatu  masyarakat  atau  suatu  kelompok  orang  
tertentu. 
Menurut  Koentjoro  Ningrat  Penelitian  yang  bersifat  
deskriptif  bertujuan  menggambarkan  secara  sifat-sifat  suatu  
individu,  keadaan,  gejala-gejala  atau  kelompok  tertentu  untuk  
                                                     
23Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Tarsoto:Bandung,1995), h. 
58  
24 Burhan Bunga, Analisis data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja 
graffindo Persada,2003), cetakan ke 2, h. 39    
25 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian (Jakarta : Fajar Agung, 1988), 




melakukan  hubungan  frekuensi  adanya  hubungan  tertentu  
antara  suatu  gejala  yang  ada  dimasyarakat.
26
 
Menurut  Jalaludi  Rahmat  Penelitian  deskriptif  tidak  
mencari  atau  menjelaskan  hubungan,  tidak  menguji  hipotesi  
atau  membuat  prediksi,  penelitian  ini  di  ajukan  untuk  : 
1) Mengumpulkan  informasi  aktual  secara  rinci  yang  
melukiskan  gejala  yang  ada. 
2) Mengidentifikasi  masalah  atau  memeriksa  kondisi  dan  
praktek-prektek  yang  berlaku 
3) Menetukan  apa  yang  dilakukan  orang  dalam  
menghadapi  masalah  yang  sama  dan  belajat  dari  
mereka  untuk  menetukan  rencana  dan  keputusan  pada  
waktu  yang  akan  datang.
27
  
2. Sumber  Data 
a. Data  Primer 
Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  langsung  dari  
responden  atau  objek  yang  diteliti  atau  ada  hubungannya  
dengan  objek  yang  diteliti.  Data  tersebut  diperoleh  langsung  
dari  personel  yang  diteliti  dan  dapat  pula  berasal  dari  
lapangan.28dalam  penelitian  ini  data  primernya  berupa  
tanggapan  dan  penyataan  dari  muzakki  petani  sawit  di  
kecamatan  negeri  besar.  Data  ini  adalah  data  utama  yang  
penulis  gunakan  untuk  mencari  informasi  mengenai  Perilaku  
muzakki  dalam  membayar  zakat. 
b. Data  sekunder 
Data  sekunder  adalah  sumber  data  yang  tidak  langsung  
memberikan  data  kepada  pengumpul  data.Beberapa  sumber   
                                                     
26 Irawan Suhairtono, Metode Penelitian Sosial Suatu Tehnik Penelitian 
Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya,(Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya, 1995), cet 1, h.35   
27 Jalaludin Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,1984),h.34  





sekunder  yang  peneliti  peroleh  mencakup  dokumen-
dokumen  resmi,  data-data  dari  internet,  jurnal,  dan  buku-buku  
sebagai  bahan  pelengkap  dalam  penelitian  ini.
29
  Dalam  hal  ini  
diperoleh  juga  dari  Al-Qur‟an,  Hadits,  dan  literatur-literatur  
yang  memiliki  relevansi  dengan  pembahasan. 
3. Populasi  dan  Sampel 
a.  Populasi 
Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdari  atas  
obyek/subyek  yang  mampunyai  kualitas  dan  karakteristik  
tertentu  yang  ditetatapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  
kemudian  ditarik  kesimpulannya.
30
  Dalam   hal  ini  peneliti  
memutuskan  populasi  yang  menjadi  objek  pada  penelitian  ini  
adalah  Petani  sawit  yang  sudah  masuk  kategori  muzakki  dan  
Mustahik  di  kecamatan  negeri  besar. 
Tabel  1.1 
Jumlah  Populasi  Penelitian 
No Nama  Kampung Jumlah  Muzzaki 
1 Negeri  Besar 23  Orang 
2 Tiuh  baru 31  Orang 
3 Kiling-Kiling 49  Orang 
4 Kali  Awi 47  Orang 
5 Kali  Awi  Indah - 
6 Negara  Jaya 37  Orang 
7 Tanjung  Mas - 
8 Tegal  Mukti 46  Orang 
9 Sri  Basuki - 
                                                     
29Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengentar Metode Penelitian Hukum, PT. 
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, h.30  
30Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif 




10 Pagar  Iman 42  Orang 
11 Bima  Sakti 28  Orang 
12 Negeri  Jaya 28  Orang 
13 Negeri  Kasih 30  Orang 
                  Jumlah 270  Orang 
 Sumber  :  Data  olahan  sendiri  pada  tahun  2021 
      
No Nama  Kampung Jumlah  Mustahik 
1 Negeri  Besar 34  Orang 
2 Tiuh  baru 49  Orang 
3 Kiling-Kiling 40  Orang 
4 Kali  Awi 40  Orang 
5 Kali  Awi  Indah - 
6 Negara  Jaya 17  Orang 
7 Tanjung  Mas - 
8 Tegal  Mukti 4  Orang 
9 Sri  Basuki - 
10 Pagar  Iman 13  Orang 
11 Bima  Sakti 33  Orang 
12 Negeri  Jaya 33  Orang 
13 Negeri  Kasih 7  Orang 
                  Jumlah 340  Orang 
 Sumber  :  Data  olahan  sendiri  pada  tahun  2021 
Dari  tabel  diatas  dapat  kita  ketahui  bahwa    jumlah  populasi  dalam  
penelitian  ini  yaitu  270  orang  muzzaki  dan  340  mustahik  dengan  total  





b.  Sampel 
Sampel  adalah  bagian  dari  populasi  yang  diambil  melalui  
cara-cara  tertentu  yang  juga  memiliki  karakteristik  tertentu,  jelas,  
dan  lengkap  yang  dianggap  bisa  mewakili  populasi  yang  diteliti.  
Bila  populasi  besar  dan  peneliti  tidak  mungkin  mempelajari  
semua  yang  ada  pada  populasi  dikarenakan  keterbatasan  dana,  
waktu,  dan  tenaga  kerja  maka  peneliti  dapat  menggunakan   
sampel  yang  diambil  dari  populasi  tersebut.  
Teknik  sampling  yang  akan  digunakan  oleh  peneliti  adalah  
nonprobabilitas  sampling  dengan  teknik  sampel  yang  akan  
dipakai  yaitu  Purposive  Sampling.  Purposive  sampling  adalah  
teknik  pengambilan  suatu  sampel  sumber  data  dengan  
pertimbangan  tertentu  sehingga  didapatkan  hasil  yang  
diharapkan.
31
  Menurut  Suharsimi  Akunto,  sebagai  perkiraan  
apabila  penelitian  berjumlah  kurang  dari  100  maka  sampel  yang  
diambil  adalah  semua,  namun  apabila  populasi  penelitian  
berjumlah  lebih  dari  100  maka  sampel  dapat  diambil  antara  10-
15%  atau  20-25%  dari  jumlah  populasi.
32
Dari  pernyataan  diatas,  
semua  sempel  dalam  penelitian  ini  ditentukan  sebesar  10%  dari  
jumlah  populasi.  Sebagai  bahan  pertimbangan  dari  sampel  yang  
akan  digunakan  adalah 
a.  Petani  Sawit  Kecamatan  Negeri  Besar 
b.  Mustahik  Kecamatan  Negeri  Besar 
Tabel  1.2 
Jumlah  sampel  penelitian 
No Nama  Kampung Jumlah  Muzakki Jumlah  Mustahik 
1 Negeri  Besar 5  Orang 2 
2 Tiuh  baru 6  Orang 5 
3 Kiling-Kiling 4  Orang 3 
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4 Kali  Awi 6  Orang 3 
5 Negara  Jaya 4  Orang 2 
6 Tegal  Mukti 1  Orang 1 
7 Pagar  Iman 1  Orang 2 
8 Bima  Sakti 6  Orang 1 
9 Negeri  Jaya 6  Orang 1 
10 Negeri  Kasih 1  Orang 1 
Jumlah 40  Orang 21  orang 
Total  Sampel  61  orang 
  Sumber  :  Data  olahan  sendiri  pada  tahun  2021 
Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  bahwa  sampel  yang  
dipergunakan  dalam  penelitian  ini  berjumlah  61  orang  responden. 
4. Metode  pengumpulan  data 
  Salah  satu   tahap  yang  paling  penting  dalam   proses  penelitian  
ini  adalah  tahap  pengumpulan  data  karena  data  merupakan  faktor  
penting  dalam  suatu  penelitian,  tanpa  adanya  data  terkumpul  
maka  tidak  mungkin  suatu  penelitian  akan  akurat  dan  relevan.  
Dalam        penelitian  ini  metode  pengumpulan  data  yang  penulis  
gunakan  adalah  dengan  cara: 
a. Observasi  
  Yang  dilakukan  dalam  kegiatan  ini  adalah  dengan  cara  
mengamati  langsung  kondisi  dilapangan  untuk  mengecek  
data-data  para  muzzaki  yang  melaksanakan  kewajiban  nya  
dalam  membayar  zakat  dan  melihat  hasil-hasil  dari  realisasi  
distribusi  zakat  yang  ada  dikecamatan  negeri  besar.    
b. Wawancara  (Interview) 
Wawancara  adalah  sebuah  dialog  yang  dilakukan  untuk  
memperoleh  informasi  sengan  cara  mengajukan  sejumlah  
pertanyaan  secaraa  lisan  untuk  dijawab  secara  lisan  pula  .  Ciri  








Sedangkan  dalam  pelaksanaan  wawancara,  jenis  
wawancara  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
kombinasi  antara  wawancara  terstruktur  dan  tidak  terstruktur  
yaitu  pewawancara  membuat  daftar  pertanyaan  yang  akan  
disajikan,  tetapi  cara  pengajuan  atau  penyajian  pertanyaan-
pertanyaan,  diserahkan  kepada  kebijakan  pewawancara  itu  
sendiri.  
Metode  wawancara    yang  digunakan  merupakan  metode  
utama  dalam  penelitian  ini,  dengan  pertimbangan  data  yang  
akan  diambil  adalah  berupa  kualitas  data  yang  kegiatannya  
sudah  dilaksanakan.  Dengan  metode  ini  data-data  yang  akurat  
dapat  diperoleh  sesuai  dengan  sifat  penelitian  kualitatif  
deskriptif.  Dalam  penelitian  ini  penulis  melakukan  
wawancara  dengan  Kepala  Dinas  Pertanian,  amil  zakat  dan  
muzzaki.  Data  ini  adalah  data  utama  yang  penulis  gunakan  
untuk  mencari  informasi  mengenai  Perilaku  muzzaki  dalam  
membayar  zakat. 
c. Dokumentasi  
Teknik  pengumpulan  data  dengan  dokumentasi  ialah  
pengambilan  data  yang  diperoleh  melalui  dokumen-
dokumen
34
  Jadi  dokumentasi  adalah  suatu  data  yang  tersedia  
dan  dibukukan.  Metode  ini  digunakan  untuk  mendapatkan  
data  tentang  Kecamatan  Negeri  Besar,  seperti  Sejarah  
berdirinya,  keadaan  geografis  dan  demografi,  stuktur  
organisasi  kepengurusan,  dan  lain-lain. 
5. Metode  Pengolahan  Data 
Setelah  data  terhimpun  maka  langkah  selanjutnya  adalah  
mengolah  data  agar  menjadi  sebuah  penelitian  yang  sempurna   
yaitu  dengan  langkah-langkah  sebagai  berikut. 
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34Husaini Usman dan Purnomo Setiady Aakbar, Metodelogi penelitian 





Penelitian  kembali  pada  data  yang  telah  dikumpulkan  dengan  
menilai  apakah  data  yang  telah  dikumpulkan  tersebut  cukup  baik  
atau  relevan   untuk  diproses  atau  diolah  lebih  lanjut.  Dalam  hal  ini  
dilakukan    pengecekan  kembali  hasil  data  yang  terkumpul   
melalui  wawancara,  dokumentasi  dan  berbagai  literatur,  apakah  
sudah  lengkap,  jelas,  tidak  berlebihan  dan  relevan. 
b. Coding 
Pemberian  tanda  pada  data  yang  diperoleh  baik  berupa  
penomoran  atau  pengunaan  tanda  atau  simbol  atau  kata  tertentu  
yang  menunjukkan  golongan  atau  kelompok  atau  klarifikasi  data  
menurut  jenis  dan  sumbernya.
35
  Dalam  hal  ini  peneliti  
memberikan  kode  pada  data  tentang  pengertian,  dasar  hukum,  
syarat-syarat  dan  macam-macam  zakat  dan  lain-lain. 
c. Tabulasi  Data 
Tabulasi  adalah  proses  penyusunan  dan  analisis  data  dalam  
bentuk  tabel.  Dengan  memasukan  data  dalam  membentuk  tabel  
akan  mudah   melakukan  analisis.Dalam  hal  ini  peneliti  membuat  
tabel  tentang  jumlah  muzzaki  dan  tingkat  pendapatannya. 
 
 Sistematika  Pembahasan I.
Sistematika  pembahasan  secara  keseluruhan  dalam  penelitian  ini  
terdiri  dari  3  bagian  yakni:  Pertama,  bagian  formalitas  yang  terdiri  
dari:  halaman  judul,  halaman  abstrak,  halaman  Surat  persetujuan,  
halaman  motto,  halaman  persembahan,  halaman  daftar  riwayat  
hidup,  kata  pengantar,  daftar  isi  dan  daftar  tabel.  
Kedua,  bagian isi  terdiri  dari  5  bab,  yakni  BAB  I  tentang  
Pendahuluan.  Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  sub  bab,  yaitu,  Penegasan  
Judul,  Latar  Belakang  ,  Fokus  dan  Sub-Fokus  Penelitian,Rumusan  
Masalah,  Tujuan  penelitian,  Manfaat  Penelitian,  Kajian  Penelitian  
Terdahulu,  Metode  Penelitian,  dan  Sistematika  Pembahasan.  Hal  ini  
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dimaksudkan   sebagai  kerangka  awal  dalam   mengantarkan  isi  
pembahasan   kepada  bab  selanjutnya. 
BAB  II  berisi  tentang  Landasan  Teori  yang  terdiri  dari  Sub-Sub  
Bab,  Tentang  Definisi  Pelaku.  Dalam  sub-bab  ini  terdiri  dari  dua  sub  
pembahasan  yaitu:  Pengertian  Perilaku  Secara  Umum  dan  Perilaku  
Secara  Islam.  Selanjutnya  Sub-Bab  tentang  Faktor  Yang  
Mempengaruhi  Perilaku  dengan  Sub  Pembahasan  yaitu  :  Faktor  
Biologis  dan  Faktor  Sosiopsikologis.  Dan  yang  terakhir  Sub-Bab  
tentang  Perilaku  Muzakki. 
Bab  III  dalam  skipsi  ini  berisi  tentang  Deskripsi  Objek  Penelitian,  
yang  terbagi  jadi  dua    Sub-Bab  yang  pertama:  Gambaran  Umum  
Lokasi  Penelitian,  yang  terdiri  dari  4  Sub  pembahasan  yaitu:  Sejerah  
singkat  Kecamatan  Negeri  Besar,  Kondisi  Geografis  Kecamatan  
Negeri  Besar,  Kondisi  Demografis  Kecamatan  Negeri  Besar,  dan  
Struktur  Organisi  Kecamatan  Negeri  Besar.  Dan  yang  kedua  :  
Penyajian  Fakta  dan  Data  Penelitian,  yang  terdiri  dari  sub  
pembahasan  yaitu  Gambaran  Umum  Hasil  Penjualan  Perkebunan  
Sawit. 
4. Kemudian  dilanjutkan  bab  IV  tentang  Analisis  Penelitian,  yang  
terbagi  jadi  3  Sub-Bab  yaitu  :  Perilaku  Muzakki  Dalam  
Menunaikan  Kewajiban  Membayar  Zakat  Perkebunan  Sawit  Di  
Negeri  Besar,  yang  terdiri  dari  beberapa  ub  Pembahasan  :  Tingkat  
Pendapatan  Keluarga,  Komposisi  Pengeluaran  Rumah  Tangga  
dengan  membandingkan  pengeluaran  untuk  pangan  dan  non  
pangan.  Tingkat  Pendidikan  Keluarga,  Tingkat  Kesehatan  
Keluarga,  dan  Kondisi  rumah  serta  fasilitas  yang  dimiliki  dalam  
rumah  tangga.  Lalu  Sub-Bab  selanjutnya  yaitu  tentang,  
Distribusi  zakat  di  kecamatan  Negeri  Besar  Dan  Yang  terakhir,  
Dampak  dari  Perilaku  muzakki  Dalam  Membayar   Zakat  
Perkebunan  Sawit  Untuk  Kesejahteraan  Mustahil.  
     Sebagai  akhir  pembahasan    bagian     kedua yaitu  bab  V  yang  berisi  
tentang  Penutup,  yang  meliputi  kesimpulan  dan  saran.  Sementara    itu  
bagian  ketiga  dalam  penulisan  penelitian  ini  ialah  bagian  yang  berisi  













BAB   V 
    PENUTUP 
 
 Kesimpulan A.
Kesimpulan  dari  penelitian    “  Analisis  Perilaku  Muzzaki  Dalam  
Kewajiban  Membayar  Zakat  Maal  Untuk  Kesejahteraan”  
(Studi  Pada  Petani  Sawit  Kecamatan  Negeri  Besar  Kabupaten  
Way  Kanan),  Adalah  Sebagai  Berikut  : 
1. Perilaku muzakki dalam membayar zakat di kecamatn 
Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 
belum  terlaksana  dengan  baik.  Karena   masyarakat belum 
menunaikan kewajiban-Nya sebagai muzakki yang  wajib 
membayarkan dikarenakan bayak-Nya para muzakki yang 
kurang memahami tentang mekanisme pembayaran zakat 
maal. Dan masih banyak para muzakki yang enggan 
melaksanakan zakat maal mereka. Serta  kurang-Nya 
dorongan dari para tokoh-tokoh agama dalam 
mensosialisasikan penting nya membayar zakat maal dan 
rendahnya tingkat kepercayaan muzakki terhadap para 
amil zakat dalam mengelola zakat. 
2. Berdasarkan   hasil   pendistribusian  zakat  di  kecamatan  
Negeri  Besar  belum  mencapai  hasil  yang  optimal.  Hal  ini  
dikarena  masih  banyak-Nya  masyarakat  yang  belum  
menunakain  kewajiban  nya  dalam  membayar  zakat. Adapun 
mereka yang membayar zakat, hanya terfokus pada 
kampung-kampung yang mampunyai banyak muzakki nya 
saja namun daerah yang minim akan muzakki mereka 
tidak pernah meresakan bantuan zakat maal. sehingga 
perlunya peran para tokoh-tokoh agama dalam mengajak 
dan mensosialisasikan kepada masyarakat penting-Nya 
membayar Zakat. Dengan tidak meratanya penerimaan 
zakat menyebabkan masalah-masalah baru seperti adanya 
kecemburuan sosial antara para mustahik yang menerima 




menyebabkan timbulnya rasa iri dengki dan prasangka-
prasangka buruk antara mustahik satu dengan yang lain-
Nya. serta akan adanya penumpukan harta para salah satu 
muzakki yang akan menambah rasa kecemburuan antara 
para mustahik.  
3. Daerah-Daerah atau kampung-kampung yang memiliki 
banyak muzakki yang muzzakinya rajin membayarkan 
zakatnya mampu membantu perekonomian para mustahik 
yang ada di sekitar mereka dengan adanya zakat maal 
yang mereka keluarkan. Dengan demikian, para muzakki 
sesudah secara tidak langsung meringan beban para 
musthik dalam meningkatan kesejahteraan keluarga 
mereka.Namun karena banyak nya para mustahik ini yang 
bersifat konsumtif sehingga mereka setelah menerima 
bantuan zakat uangnya mereka pergunakan untuk 
keperluan sehari-hari saja tidak untuk membuat suatu 
usaha yang bisa menembah pendapatan mereka. Sedang 
ada beberap kampung yang memiliki banyak muzakki, 
seperti Kampung Negara Jaya, Kampung Bima Sakti, 
Kampung Negeri Jaya yang memiliki banyak sekali 
muzakki namun karena belum adanya kesadaran 
membayar zakat sehingga menyebabkan ketidak merataan 
dalam penerimaan zakat, dan bahkan ada banyak mustahik 
yang belum tersentuh bantuan dari zakat para muzakki. 
Hal ini juga tidak terlepas dari peran para tokoh-tokoh 
agama dan tingkat kepercayaan para muzakki terhadap 
para amil zakat di kampung masing-masing. 
 
 Saran B.
Berdasarkan  Hasil  Penelitian,  maka  saran-saran  yang  dapat  diberikan  
adalah  : 
1. Masayarakat  di  Kecamatan  Negeri  Besar  Khususnya,  
Diharapkan  Kepada  mereka  yang  sudah  tergolong  




kewajibannya  atas  zakat  perkebunan  sawit  yang  
mereka  miliki. 
2. Kepada  pemerintah  agar  dapat  membentuk  lembaga  
khusus  yang  mengelola  zakat,  baik  yang  bertugas  
dikecamatan  ataupun  desa  sehingga  pengumpula  zakat  
dari  masyarakat  dapat  berjalan  lancar  dan  masksimal. 
3. Diharapkan  adanya  sosialisasi  tentang  zakat  kepada  
masyarakat  agar  dapat  meningkatkan  pengetahuan  dan  
pemahaman  mereka  tentang  zakat,  khususnya  zakat  
perkebunan  sawit  sehingga  dapat  menigkatkan  
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